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ABSTRAK 

 
Nafi’ah, Ummi Churrotin. 2017. Telaah Makna Akl pada Ayat Riba di dalam 

Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tematik). Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan 
Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab dan dakwah, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing  Dr. H. Moh. Munir, M. Ag 

 

Kata kunci :  Akl al-Riba>, Intifa}’ 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh realitas bahwa sesungguhnya  Akl al-
riba> merupakan sesuatu yang dibenci dan harus ditinggalkan, namun dalam 
kehidupan masyarakat umat Islam di Indonesia saat ini, Akl al-riba> masih sering 
dilakukan. Dalam interaksi sosial terkadang pula muncul perilaku yang niatannya 
untuk menolong suatu kelompok dikarenakan pola pikir dan kurangnya 
pengetahuan sehingga yang mestinya baik dianggap buruk dan buruk dianggap 
baik. Secara fitrahnya manusia dianugerahi Allah untuk berbuat buruk. Setiap 
perilaku yang jelek tentu memiliki ragam dan akan berdampak bagi pelakunya. 
Meskipun begitu Al-Qur’an juga memberikan solusi terhadap semua perkara 
yang ada. 

Untuk mengungakapkan hal tersebut, penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut. (1) Apa hakikat makna akl di dalam ayat tentang riba> . (2) Apa 
implikasi makna akl dalam ayat riba>? 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian pustaka (library research) yang bersifat deskriptif 
eksploratif dengan pendekatan metode tematik yaitu tafsit maudhu’i. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa 1). Makan (akl) dalam berbagai 
ayat dan hadits tentang riba, tidak semata-mata berarti memasukkan segala 
sesuatu ke tenggorokkan, tetapi juga menunjukkan segala aktiftas dan usaha 
termasuk juga transaksi dengan riba baik dalm bentuk memberi maupun 
mengambil keuntungan. 2) implikasi makna akl dalam ayat al-riba> meliputi 4 hal, 
yaitu, implikasi bunga bank, implikasi secara sisial, implikasi secara ekonomi, 
dan implikasi secara politik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur‟an merupakan kitab yang turun dengan menggunakan bahasa 

Arab. Oleh karena itu, seluruh masyarakat Arab akan memahami pesan yang 

terkandung di dalam Al-Qur‟an. Selain itu, Al-Qur‟an yang kini berbentuk 

mushaf tertulis merupakan fenomena linguistik. Pernyataan tersebut bisa 

dijadikan argumen bahwa kemampuan berbahasa arab menjadi salah satu 

syarat dalam memahami Al-Qur‟an. Karena itu pula, maka bahasa menjadi 

salah satu fenomena kajian yang sarat dengan multi-interpresatasi.
1
 

Para pakar sastra Arab sepakat, bahwa semenjak lahirnya agama Islam, 

Al-Qur‟an menjadi satu-satunya teks bahasa Arab yang paling tinggi nilai 

sastranya, baik secara tekstual maupun kontekstual. Sastra Al-Qur‟an tidak 

saja unggul dalam metode deskripsinya, tetapi juga meliputi semua aspek 

sastra yang ada, sampai pada sisi yang paling pelik, yaitu dalam hal diksi, atau 

pemilihan kata.
2
 

Tafsir merupakan penjelasan tentang maksud firman-firman Allah 

sesuai kemampuan manusia. Kemanapun manusia bertingkat-tingkat dan 

kecenderungannya berbeda-beda, sehingga kualitas dan pesan yang ditemukan 

dari Al-Qur‟an juga berbeda. Perbedaan capaian pesan yang ditemukan dari 

                                                           
1
 Syafrudiin, Paradigma Tafsir tekstual dan Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), 1 
2
 Agus Faisal Karim, Rahasia Pilihan Kata dalam Al-Qur‟an, (Jakarta: Qisthi Press, 

2004), 216 
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Al-Qur‟an juga disebabkan oleh perbedaan budaya yang melingkupi 

mufassir.
3
 

Dalam skripsi ini, penulis mengambil judul tentang akl yang 

berhubugan dengan riba. Riba yang selalu dihubungkan dengan kata akl dalam 

ayat-ayat Al-Qur‟an dengan berbagai keterkaitan harta kekayaan. 

Fakta menunjukkan, godaan harta sering membuat orang lemah dan 

terlena, sehingga lupa dengan tugas yang mesti dijaga. Pada saat itulah, 

siapapun akan lelah dalam juang, sehingga kekalahan pasti menimpanya. 

Berapa banyak kekalahan yang diperoleh seseorang karena mengejar 

kekayaan dan meninggalkan ajaran. 

Objek utama yang diturunkan Al-Qur‟an adalah manusia sehingga 

semua pernyataan, perintah, dan larangan yang ada didalamnya mengandung 

pesan moral, yang ditunjukan kepada manusia pada umunnya, dan kaum 

muslim pada khususnya. Manusia dalam Al-Qur‟an memiliki beberapa potensi 

sebagai fitrah untuk dijadikan modal yang yang harus diarahkan dan 

diwujudkan dalam tindakan dan perbuatan nyata berupa amal shaleh. 

Islam mendorong umatnya agar menjadi umat pemberi (al-yad al-

‘ulya>), bukan penerima (al-yad al-sufla>). Islam mendorong umatnya agar tidak 

menjadi orang yang miskin. Namun, Islam bukan sekedar asal mendorong 

bekerja dalam meraih harta kekayaannya. Sebab ada usaha yang justru 

bertentangan dengan agama, yakni, Riba. 

                                                           
3
 Syafrudiin, Paradigma Tafsir tekstual dan Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), 6 
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Akl al-Riba> merupakan tema yang diambil dari Al-Qur‟an. Yang 

terbentuk dari kata akl dan al-riba>. Dalam ilmu tata bahasa Arab, akl artinya 

memakan. Maka penulis menginginkan penelitian tentang alasan Al-Qur‟an 

memakai kata akl dalam ayat al-riba> didalam Al-Qur‟an. 

Riba, merupakan lawan kata dari sedekah. Seseorang yang 

memberikan harta secara tulus kepada orang yang  butuh tanpa mengharapkan 

imbalan dari mereka, sedangkan riba itu sebaliknya. 

Persoalan riba ditemukan dalam empat surah Al-Qur‟an, yaitu Al-

Baqarah, Ali Imra>n, Al- Nisa>’, dan Al Ru >m. 

Riba secara harfiah berarti suatu kelebihan atau imbuhan, 

menunjukkan tambahan yang melebihi dan di atas jumlah pokok. Pada 

hakikatnya, setiap jumlah yang ditetapkan akan diterima akan dibayarkan 

lebih dari dan atas apa yang dipinjamkan atau diterima sebagai pinjaman itu. 

Dalam Al-Qur‟an, ayat tentang riba banyak didahului dengan kata akl yang 

secara bahasa artinya adalah makan. Salah satu contohnya dari firman Allah 

QS Al Baqarah: 275 yaitu: 

                                                   



6 

 

 

“orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang 

kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya”.(QS. Al-Baqarah, 2:275) 

 

Berdasarkan isyarat ayat tersebut, riba dihubungkan dengan kata 

makan. Yaitu orang-orang yang memakan riba . 

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul: “TELAAH MAKNA AKL PADA 

AYAT AL- RIBA>  DI DALAM AL-QUR’AN (Kajian Tafsir Tematik)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berawal dari latar belakang tersebut, maka pokok masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa hakikat makna akl di dalam ayat tentang al-riba>? 

2. Apa implikasi makna akl dalam ayat al-riba>? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Peneliti pada umumnya memiliki tujuan untuk menambah wawasan 

pemikiran terhadap objek yang dikaji juga penelitian yang akan peneliti bahas 

melalui skripsi ini. Adapun mengenai tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah:  
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1. Menjelaskan tentang makna akl pada ayat al-riba> didalam Al-Qur‟an. 

Sehingga pesan yang diinginkan oleh Al-Qur‟an melalui penafsir mampu 

tersampaikan dengan baik dan benar. 

2. Menjelaskan tentang implikasi makna akl dalam ayat al-riba>. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini menyangkut beberapa aspek, yaitu 

1. Bagi penulis, dapat mengetahui dan menjelaskan tentang makna akl serta 

implikasinya pada ayat al-riba> didalam Al-Qur‟an.  

2. Bagi kalangan akademis, penelitian ini diharapkan memberi khazanah 

keilmuan baru bagi dunia pendidikan serta mampu dipertimbangkan 

sebagai kajian baru oleh para peneliti sesudahnya.  

3. Bagi umat Islam, penelitian ini diharapkan memberi dasar teologis yang 

mantap dan wawasan serta gaya berfikir yang terkini sehingga mampu 

menjalankan konsep Al-Qur‟an sebagaimana mestinya tanpa ada 

ketimpangan-ketimpangan dalam menjalankan syariat agama Islam. 

 

E. Telaah Pustaka 

Menurut penulis, sampai saat ini belum ada yang membahas tentang 

makna akl dan alasan digunakannya kata tersebut dalam ayat-ayat al-riba>. 

Semua buku dan kitab lebih condong untuk menjelaskan pengertian riba, 

macam-macamnya dll. Oleh sebab itu penulis ingin menulis karya mengenai 
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makna akl pada ayat riba didalam Al-Qur‟an secra kontekstual yang akan 

dinukil dari kitab-kitab para mufasir zaman dahulu. 

Tetapi ada beberapa referensi skripsi, buku, jurnah terdahulu yang 

melakukan penelitian tentang riba dari pendekatan berbeda. 

F. Metode Penelitian 

Metode suatu penelitian akan sangat bergantung pada pokok 

permasalahan dan sifat penelitian tersebut. Sedangkan untuk mendapatkan 

data yang obyektif bagi suatu penelitian, maka setiap penelitian ilmiah harus 

menggunakan suatu metode penelitian tertentu. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kajian kepustakaan (library 

research), yaitu data dikumpulkan dan diolah dari sumber-sumber 

kepustakaan yang telah diuji semaksimal mungkin. Telaah pustaka 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data atau informasi dari berbagai 

sumber pustaka yang kemudian disajikan dengan cara baru dan atau untuk 

keperluan baru
4
. 

Karena objek penelitian ini berupa ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

tercantum beberapa surat dan fokus pada sebuah tema, maka penelitian ini 

menggunakan metode ilmu tafsir dengan pedekatan maudhu>’i < yang 

membahas judul sector tertentu dan menertibkannya sedapat mungkin 

sesuai dengan penjelasan-penjelasan, keterangan-keterangan, dan 

hubungan-hubungannya dengan ayat yang lain, mengistimbatkan hokum-

                                                           
4
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2011), h. 56-57 
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hukum. Sehingga dalam penelitian ini dapat diambil pemahaman 

yangkomprehensif tentang persoalan yang sedang dibahas. 

 

 

2. Sumber Data 

Ada dua sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini, 

yakni primer dan sekunder. 

a. Sumber data primer 

Sumber data pokok yang kami jadikan objek kajian yaitu Al-

Qur‟an, karena kajian ini membahas Al-Qur‟an secara langsung. 

Selain Al-Qur‟an, sumber lain yang menjadi rujukan utama 

adalah kitab-kitab tafsir, baik kitab tafsir berbahasa Arab ataupun 

tafsir terjemahan yang dinilai representatif untuk mendukung kajian 

ini. Kitab-kitab tafsir itu dipilih dari yang paling awal keberadaannya 

hingga yang terbit pada masa kini. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekundernya adalah data yang tidak berkaitan secara 

langsung dengan sumber aslinya. Adapun data-data sekunder yang 

dapat diambil adalah dari karya ilmiah, jurnal, buku literatur, serta 

karya orang lain yang menyoroti pendapat para mufasir yang 

berkaitan dengan pembahasan yaitu membahas tentang akl al-riba>. 

Diantara buku tersebut yaitu: Rahasia pilihan kata dalam Al-

Qur‟an karya Sulaiman ath-Tharawani, Menyikap Rahasia Al-Qur‟an 
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karya Waryono Abdul Ghafur, Ensiklopedia Al-Qur‟an karya 

Fachruddin, Kamus Ilmu Al-Qur‟an karya Ahsin W. Al-Hafi<z}, 

Ensiklopedi Tematis Ayat Al-Qur‟an dan Hadits jilid 7 karya Ah}mad 

Muhammad Yusuf, dan Tafsir Al-Mish}bah karya M. Quraish Shihab. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penulisan skripsi 

ini adalah dengan metode telaah kepustakaan tentang pemikiran-pemikiran 

ulama yang terkait erat dengan tema penelitian berbagai macam literatur. 

4. Analisis Data 

Analisis data ini dilakukan dengan beberapa langkah sesuai 

pendekatan metode tafsir maud}u>’i <.  

Pertama, melakukan pemilihan tema yang terdapat dalam Al-

Qur‟an agar dikaji secara tematis dan dapat dikemukakan berbagai aspek 

serta hakikatnya.  

Kedua, melakukan klasifikasi terhadap latar belakang masalah 

yang menjadi pendorong dilakukannya penulisan tema tersebut, 

perumusan masalah dan berbagai aspek yang terkait yang ingin diketahui 

dengan tema ini.  

Ketiga , melakukan pengumpulan ayat-ayat yang menyebut secara 

langsung tema tersebut, atau yang secara tidak langsung berhubungan 

dengan tema.  

Keempat, menjelaskan makna dari ayat-ayat tersebut dengan 

menggunakan kamus, lalu melihat makna yang terkait langsung dengan 
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tema dan makna yang tidak. Kelima , melakukan klasifikasi terhadap ayat 

yang sudah dikumpulkan. 

Keenam, mencari penafsiran terhadap ayat-ayat yang dikaji dalam 

berbagai kitab tafsir yang telah ditentukan dan melakukan analisis 

terhadap penafsiran tersebut.  

Ketujuh, melakukan penulisan dengan membagi kepada beberapa 

bab dan setiap bab dibagi lagi kepada beberapa sub bab yang berfungsi 

untuk menjelaskan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan 

sebelumnya. Dan akhirnya akan didapatkan kesimpulan yang menjadi 

tujuan dari dilakukannya penelitian terhadap tema tersebut. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan akan dilakukan secara sistematis dalam lima bab sebagai 

berikut. 

Bab pertama merupakan gambaran untuk memberikan pola dasar 

pemikiran bagi keseluruhan isi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian 

teknik pengumpulan data, Analisis data, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua menyebutkan tentang telaah makna akl pada ayat al-riba>, 

baik menurut bahasa maupun menurut istilah, pemilihan lafadz akl dan 

muna>sabah tersebut dengan ayat al-riba> di dalam Al-Qur‟an. 

Bab ketiga menelaah tentang penafsiran ayat-ayat riba yang meliputi 

pengertian, dalil-dalil tentang riba baik dari Al-Qur‟an dan Hadis, penafsiran 
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menurut para ulama klasik dan modern, serta perumpamaan pemakan riba 

yang telah dijelaskan dalam ayat Al-Qur‟an. 

Bab keempat menelaah tentang implikasi ayat-ayat yang menjelaskan 

tentang ayat memakan riba. Implikasi makna akl dalam ayat al-riba> ada 4, 

yaitu: 1. Implikasi Bunga Bank, 2. Implikasi secara sosial, 3. Implikasi secara 

ekonomi, 4. Implikasi secara politik. 

Bab kelima merupakan bab terakhir dari pembahasan skripsi ini. Yang 

berisi tentang kesimpulan dan saran-saran, kesimpulan ini merupakan hasil 

dari penelitian yang penulis lakukan pada bab II, III, dan IV dalam upaya 

menjawab permasalahan-permasalahan yang ada. 
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BAB II 

MUNASABAH MAKNA AKL DENGAN AYAT AL- RIBA>   

 

A. Makna akl secara bahasa 

Akl berasal dari bahasa Arab dari lafadh akala-ya’kulu-aklan yang 

berarti makan. Lafadh akl merupakan isim mashdar dari kata akala .  

Ya‟kulu : mengambil, dan men-tasharruf-kan untuk macam-macam 

keperluan
5
  

Istilah makanan dalam Bahasa Arab disebutkan dengan 3 buah istilah 

kata yaitu akl, t>a’a>m dan ghid>a’.6
 Namun dari ketiga istilah ini, Al-Qur‟an 

hanya menggunakan dua buah saja diantaranya yaitu akl, dan t>a’a>m. Kata 

t>a’a>m dan berbagai bentuk derivasinya disebutkan sebanyak 48 kali dalm Al-

Qur‟an, sedangkan kata aklun dan berbagai bentuk derivasinya disebutkan 

sebanyak 109 kali dalm Al-Qur‟an.  

Secara etimologi term akl berasal dari bentukan lafadz akala  yang 

mengandung arti mengambil makanan kemudian menelannya setelah 

mengunyahnya. Sedangkan al Asfahani mengartikannya mengambil makanan 

dan segala cara atau upaya yang menyerupai perbuatan tersebut. Namun ada 

pula yang hanya mengartikan lafadz akala  dengan mengunyah makanan dan 

menelannya. Sedangkan „Abdulla>h ‘Abba>s al-Nadwi mengkategorikan akl 

sebagai bentuk noun (kata benda) yang mengandung arti eating (makanan) 

                                                           
5
Ahmad Musthafa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir al-Maraghi, (Semarang: Toha Putra, 

2011), 216 
6
 Adib Bisyri, Munawir A. Fatah, Kamus al-Bisyri (Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), 201 
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Adapun bentuk derivasi dari lafadz akl salah satunya adalah lafadz akl 

yang dikategorikan sebagai bentuk accusative (objek penderita) yang 

mengandung arti act or state of eating (perbuatan atau keadaan makanan). 

Bentuk lainnya yang juga memiliki perbedaan arti cukup signifikan yaitu lafdz 

ukulun yang bermakna buah. Lafadz ini menjadi berbeda artinya jika huruh 

ka>f ditandai dengan sukun menjadi ukl. Maka maknanya menjadi rizki atau 

rizki yang luas. 

 

B. Makna akl secara istilah 

Al-Qur‟an merupakan kala>m Alla>h yang juga merupakan bukti atas 

kebenaran Nabi SAW. Serta dijadikan sebagai pedoman hidup manusia, 

khususnya bagi umat islam. Untuk menemukan pedoman-pedoman yang 

terkandung didalamnya, maka Al-Qur‟an tidak hanya dijadikan sebagai kitab 

suci yang dibaca, melainkan sebagai kitab suci yang dipahami kandungan 

maknanya.  

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, makan adalah  memasukkan 

makanan pokok ke dalam mulut serta mengunyah dan menelannya. 

Istilah makanan menurut Quraish Shihab, Al-Qur‟an menggunakan 

kata akala  dalam berbagai bentuk untuk menunjukkan pada aktifitas “makan”. 

Tetapi kata tersebut tidak semata-mata berarti “memasukkan sesuatu ke 

tenggorookan”, tetapi juga menunjukkan arti segala aktifitas dan usaha. Hal 

ini misalnya tercermin dalm QS. Al- Nis>a 4:4, yaitu: 
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“berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 

pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan 

kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka 

makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 

akibatnya”.(QS. An-Nisa‟,4:4) 
 

Sebagaimana lazimnya yang diketahui oleh semua pihak bahwa 

maskawin tidak harus berupa makanan, tetapi dalam ayat ini menggunakan 

kata makan dalam penggunanaan maskawin tersebut. 

Akl sinonimnya adalah intifa>’, yang secara literal artinya 

memanfaatkan, menggunakan, dan mendayagunakan. Namun demikian, dalam 

praktik kebiasaan, kata al-akl selalu diartikan dengan makan. Pemaknaan al-

akl dengan makan ini, mudah dipahami mengingat makan dan minum adalah 

merupakan kebutuhan paling mendasar, dan paling besar pembiayaannya
7
  

Makan riba berarti mencari keuntungan atau cari makan. Maka di ayat 

riba diperlihatkan pribadi orang yang hidupnya dari makan riba itu. Hidupnya 

selalu susah, walaupun bunga uangnya dari riba itu telah berjuta juta.
8
  

Makan riba berarti menternakkan uang. Dalam riwayat yang dirawikan 

oleh ibnu Jari<r dan ibnu-Mundh<ir dan Ibnu Abi Hati>m dari pada as-Suddi, 

ayat ini diturunkan ialah berkenaan dengan diri paman Nabi s.a.w sendiri ialah 

Abba>s bin Abdul Mut}alli<b. Beliau di zaman jahiliyah mendirikan satu 

pengkongsian dengan seorang dari Bani al-Mughirah, yang mata usaha 

mereka adalah menternakkan uang (makan riba). Mereka pernah 

                                                           
7
 Muhammad Amin Suma, Tafsir ayat ekonomi, (Jakarta:  Amzah, , 2013), 156) 

8
 Hamka, Tafsir al azhar, (jakarta: Pustaka Panjimas,1983), jil 3, 68   
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meminjamkan uang kepada seorang dari bani Tsaqif di Thaif. Kemudian 

Abba>s masuk islam. (beliau hijrah ke Madinah, dan ditengah jalan berselobok 

dengan tentara Rasulullah s.a.w. yang akan menaklukan Makkah dibawah 

pimpinan Rasulullah sendiri; di waktu itulah beliau dengan resmi menyatakan 

diri telah Islam. Setelah datang zaman Islam, datanglah peraturan ini. Yaitu 

bahwa sia-sia riba jahiliyah itu ditinggalkan samasekali. Artinya orang yang 

berhutang di Thaif itu tidak perlu lagi memberikan bungan riba itu, cukup 

diberikan seberapa bnyak yang dihutangnya dahulu itu saja. 
9
 

Ungkapan Firman-Nya ya’kulu >na al riba> (memakan riba), maksudnya 

adalah mengambil manfaat dari riba. Sebab biasanya kata “makan” digunakan 

dalam hal-hal yang bermanfaat, baik itu dia menerima atau mengambilnya. 

Hal ini berdasarkan perkataan Jabir dalam hadith: “Rasulullah melaknat 

pemakan riba, yang memberimakan dengan hasil riba, dan dua orang yang 

menjadi saksinya.” Rasulullah bersabda “mereka semua sama”. 10
 

Orang yang makan riba sama dengan orang yang menghisap darah 

manusia.
11

  

Kalimat dalam ayat riba, makan riba telah pindah menjadi kata umum. 

Sebab meskipun riba bukan semata-mata buat dimakan, bahkan untuk 

membangun kekayaan yang lain-lainpun, namun asal usaha manusia pada 

mulanya ialah “cari makan”. 

                                                           
9
Hamka, Tafsir al azhar, (jakarta: Pustaka Panjimas,1983), jil 3,  73  

10
Muhammad Ali ash-Shabuni, Terjemahan Shafwatut Tafasir tafsir-tafsir pilihan, (Jakarta 

Timur: Pustaka al Kautsar, 2011), jilid 1, 372 
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Selanjutnya dapat diketahui, kenapa ayat-ayat riba selalu didahului 

dengan kata makan. Makan diserupakan dengan “mengambil” untuk 

menegaskan bahwa apa yang sudah dimakan tidak bisa dikembalikan, 

demikian pula halnya dengan riba, apa yang sudah diambil tidak bisa 

dikembalikan.
12

 

 

C. Pemilahan Lafaz} Akl 

Ayat-ayat yang memuat lafadz akl dan berbagai bentuk derivasinya 

dalm Al-Qur‟an disebutkan sebanyak 106 ayat dan tersebar dalam 40 surat 

untuk pemilahannya adalah sebagai berikut: 

1. Bentuk fi’il ma >d}i< 

Fi’il ma>d}i< dalam Al-Qur’an terdapat berbagai bentuk derivasinya, yaitu: 

Akala :  QS. Al- Ma>idah 5:3 

Fa akala> :  QS. Ta>ha> 20:121 

Akalahu :  QS. Yu>suf 12:14 dan 17 

Akalu> :  QS. Al-Ma>>idah 5:66 

2. Bentuk fi’il mud }o>ri’ 

Bentuk fi’il mud }o>ri’ memiliki banyak bentuk derivasi, diantaranya 

yaitu: 

Ta’kul :  QS. Al-a’ra>f :73, QS. Hu>d 11:64, QS. Yu>suf 12:36 dan 

41, QS. As Sajdah 32:27, QS. Muh}ammad 47:12 

Ta’kuluhu :  QS. Ali imra>n 3:183  

                                                           
12

 Teuku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur‟an Majid an Nur, (Semarang: PT 

Pustaka Rizki Putra, Se[ptember 2000), 488  
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Ta'kulu> :  QS. Al Baqarah 2:188, QS. Ali imra>n 3:130, QS. An 

Nisa> 4:2 dan 29, QS. Al-an’a>m 6:119 dan 121, QS. An 

nah}l 16:14, QS. An nu>r24:61 

Ta’kulu>na :  QS. Ali imra>n 3:49,  QS. Yu>suf 12:47, QS. An Nah}l 

16:5, QS. Al mu’min 23:19, 21, dan 33, QS. Al fa>t}ir 

35:12, QS. As S}afa 37:91, QS. Al mu’min 40:79, QS. Az 

Zukhruf 43:73, QS. Az Zariya 51:27, QS. Al Fajr 89:19 

Ta’kulu>ha> :  QS.  An nisa 4:6 

Na‟kula :  QS. Al Ma>idah 5:113 

Ya’kul :  QS. An Nisa> 4:6,  QS. Yu>nus 10:24, QS. Al Mu’minu >n 

23:33,QS. Al Furqa>n 25:7 dan 8, QS. Al H}ujura>t 49:12 

Ya’kula>ni :  QS. Al ma>idah 5:75 

Ya’kulna :  QS. Yu>suf 12:48 

Ya’kulahu :  QS. Yu>suf 12:13, QS. Al H}a>qqah 69:37 

Ya’kuluhunna :  QS. Yu>suf 12:43 dan 36 

Ya’kulu> :  QS. al H}ijr 15:3, QS. Ya>sin 36:35 

Ya’kulu>na :  QS. Al Baqarah 2:174  dan 275, QS. An Nisa> 4:10, QS. 

At Taubah 9:34, QS. Al Anbiya> 21:8, QS. Al Furqa>n 

25:20, QS. Ya>sin 36:33 dan 72, QS. Muh}ammad 47:12 

3. Bentuk fi‟il amr 

fi‟il amr dalam Al-Qur‟an terdapat berbagai bentuk derivasinya, 

yaitu: 

Wakula> :  QS. Al Baqarah 2:35, QS. AlAa’ra>f 7:19 
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Kulu> :  QS. Al Baqarah 2:57, 58, 60, 168, 172, dan 187, QS. Al 

Ma>idah 5:4 dan 88, QS. Al An’a>m 6:118, 141, 142, QS. 

Al A’ra>f 7:31, 160 dan 161, QS. Al Anfa>l 8:69, QS. An 

Nah}l 16:114, QS. T{a>ha 22:54 dan 81, QS. Al H}aj 22:28 

dan 36, QS. Al mu’minu >n 23:51, QS. Saba’ 34:15, QS. 

At T}u>r 52:19, QS. Al Mulk 62:15, QS. Al H}a>qqah 69:24, 

QS. Al Mursala>t 77:43 dan 46  

Kulu>hu :  QS. An Nisa> 

Kuli<  :  QS. An Nah}l 16:69, QS. Maryam 19:26  

4. Bentuk fa>’il (pelaku/subyek) 

Fa>’il  (pelaku/subyek) dalam Al-Qur‟an terdapat berbagai 

derivasinya, yaitu: 

La A>kilu>na :  QS. As S}affat 37:66, QS. Al Wa>qi’ah 56:52 

Li Alka>kili<na :  QS Al Mu’minu >n 23:20 

Akka>lu>n :  QS. Al Ma<idah 5:42 

5. Bentuk ism maf’u>l (objek) 

Ism maf’u>l (objek) dalam Al-Qur‟an terdapat satu macam, yaitu: 

Ma’ku>li<n: QS. Al f<il 105:5 

6. Bentuk mas}dar (infinitif) 

Mas}dar (infinitif) dalam Al-Qur‟an terdapat berbagai bentuk 

derivasinya, yaitu: 

Aklan :  QS. Al Fajr 89:19 

Aklihim :  QS. An Nisa> 4:161, QS. Al Ma>idah 5:62 dan 63 
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7. Bentuk khusus yang berarti buah 

Bentuk khusus yang berarti buah dlam Al-Qur‟an terdapat berbagai 

bentuk derivasinya, yaitu: 

Al-Ukuli : QS. Al Ra’d 13:4, QS. Saba 34:16 

Ukuluhu :  QS. Al An’a >m 6:141 

Ukuluha> :  QS. Al Baqarah 2:265, QS. Al Ra’d 13:35, QS. Ibra>him 

14:25, QS. Al Kahfi 18:33 

 

D. Munasabah kata akl dengan ayat al- riba> 

Sejak awal Islam, Al-Qur‟an dianggap sebagai kitab suci yang dzu> 

wuju>h, kitab suci yang didalamnya memuat banyak aspek. Melalui ayat-

ayatnya Al-Qur‟an berbicara tentang banyak hal, diantaranya mengenai 

perundang-undangan, etika, doktrin, dan yang lainnya.  

Menurut pengertian etimologi (bahasa) muna>sabah artinya keserasian 

dan kedekatan.
13

 Selanjutnya Quraish Shihab menyatakan (menggaris bawahi 

As-Suyuthi) bahwasanya muna>sabah adalah adanya keserupaan dan kedekatan 

diantara berbagai ayat, surat, dan kalimat yang menyebabkan adanya 

hubungan. 
14

 Hubungan tersebut dapat berbentuk keterkaitan makna antar ayat 

dan macam-macam hubungan, atau kemestian dalam pikiran (nalar). 

Adapun menurut pengertian terminology (istilah), muna>sabah dapat 

didefinisikan sebagai berikut: 
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14
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1. Menurut Az-Zarkashi: 
15

 

“Muna>sabah adalah suatu hal yang dapat dipahami. Tatkala dihadapkan 

pada akal, pasti akal itu akan menerimanya” 

2. Menurut Manna Al-Qat}an:
16

 

“Muna>sabah adalah sisi keterkaitan antara beberapa ungkapan di dalam 

satu ayat, atau antar ayat pada beberapa ayat, atau antar surat (di dalam 

Al-Qur‟an)” 

3. Menurut Ibn Al‟Arabi:17
 

“Muna>sabah adalah keterkaitan ayat-ayat Al-Qur‟an sehingga seolah-olah 

merupakan satu ungkapan yang mempunyai kesatuan makna dan 

keteraturan redaksi. Muna>sabah merupakan ilmu yang sangat agung”. 

4. Menurut Al-Biqa>’i 

“Muna>sabah adalah suatu ilmu yang mencoba mengetahui alasan-alasan 

di balik susunan atau urutan bagian-bagian Al-Qur‟an, baik ayat dengan 

ayat, ataupun surat dengan surat”. 

Dari beberapa definisi diatas penulis mendefinisikan muna>sabah 

sebagai ilmu yang membahas korelasi urutan antar ayat ataupun surat dalam 

Al-Qur‟an atau usaha pemikiran manusia dalam menggali rahasia hubungan 

ayat dengan ayat dan surat dengan surat yang dapat diterima oleh rasio. 

Untuk meneliti susunan ayat dan surat (muna>sabah), dalam Al-Qur‟an, 

diperlukan ketelitian dan pemikiran yang mendalam. Al-S}uyut}i, sebagaimana 

                                                           
15

 Badr Ad-Din Muhammad bin „Abdulah Az-Zarkasyi, Al-burhan fi Ulum al-Qur‟an, jilid 

I (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 35 
16

 Manna Al-Qathan, Mabahits fi ulum Al-Qur‟an (Mesir: Mansyurat al-„Ashr Al-Hadits, 

1973), 97. 
17
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dikutip Masjfuk Zuhdi, menjelaskan beberapa lengkah yang perlu diperhatikan 

antara lain:
18

 

1. Memperhatikan tujuan pembahasan suatu surat yang menjadi objek 

pencarian. 

2. Memperhatikan uraian ayat-ayat yang sesuai dengan tujuan yang dibahas 

dalam surat. 

3. Menentukan tingkatan uraian-uraian itu, apakah ada hubungan atau tidak, 

dan 

4. Dalam mengambil kesimpulan, hendaknya memperhatikan ungkapan-

ungkapan bahasanya dengan benar dan tidak berlebihan. 

Dalam beberapa ayat dan hadis yang menjelaskan tentang riba, pasti 

didahului dengan kata akl (makan) dan dalam bentuk kata kerja berarti 

memakan.  Apa yang dimakan oleh manusia dinamakan makanan, yaitu segala 

apa yang dapat menghilangkan rasa lapar.
19

 

Karena ayat ini menjelaskan tentang riba, maka tidak heran jika ayat 

tersebut selalu didahului dengan kata akl.  

Maksud dari orang-orang yang makan dalam berbagai ayat dan hadis 

tentang riba, tidak semata-mata berarti memasukkan segala sesuatu ke 

tenggorokan, tetapi juga menunjukkan arti segala aktifitas dan usaha, yakni 

orang-orang yang bertransaksi dengan riba, baik dalam bentuk memberi 

                                                           
18

 Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur‟an (Surabaya: Bina Ilmu, 1987), 167. 
19

 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum IIslam, (Jakarta: PT Intermasa, 2003), 137 
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ataupun mengambil.
20

 Makan riba diserupakan dengan mengambil untuk 

menegaskan bahwa apa yang sudah dimakan tidak bisa dikembalikan. 

Makan riba diartikan dengan menternakkan uang, juga diartikan 

dengan mencari keuntungan atau cari makan. Maka di ayat riba diperlihatkan 

pribadi orang yang hidupnya dari makan riba itu. Hidupnya selalu susah, 

walaupun bunga uangnya dari riba itu telah berjuta-juta. Memakan riba 

maksudnya mengambil manfaat dari riba. Sebab biasanya kata “makan” 

digunakan dalam hal-hal yang bermanfaat, baik itu dia menerima atau 

mengambilnya. Selanjutnya dapat diambil kesimpulan, bahwa maksud dari 

orang-orang yang makan dalam berbagai ayat dan hadis tentang riba, tidak 

semata-mata memasukkan segala sesuatu ke tenggorokan, tetapi juga 

menunjukkan arti segala aktifitas dan usaha, yakni orang-orang yang 

bertransaksi dengan riba, baik dalam bentuk memberi atau mengambil. Makan 

diserupakan dengan mengambil untuk menegaskan bahwa apa yang sudah 

dimakan tidak bisa dikembalikan, demikian pula halnya dengan riba, apa yang 

sudah diambil tidak bisa dikembalikan.  
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BAB III 

PENAFSIRAN AYAT-AYAT AKL AL-RIBA> 

 

A. Pengertian Riba 

Istilah riba berasal dari kata ra-ba-wa yang membentuk beragam kata 

jadian yakni rabwah, rubwah, riba>wah, dan rabawah. Makna dasar dari istilah 

itu adalah penambahan, kenaikan, atau tumbuh tinggi. Istilah rabwah ada di 

QS. Al-Mu’minu>n 23: 50 yang berarti tanah yang tinggi dan banyak 

rumputnya atau lazim disebut bukti. 

Riba secara harfiah berarti suatu kelebihan atau imbuhan, 

menunjukkan tambahan yang melebihi dan diatas jumlah pokok (lane). Riba 

meliputi renten atau bunga uang.
21

 

Kata jadian lainnya adalah rabat yang  berarti subur, sebagaimana 

terdapat dalam QS. Al-H}ajj (22): 5 dan Fus}s}ilat (41): 39. Tanah subur akan 

menambah hasil pemiliknya. Suburnya tanah, salah satunya apabila ia cukup 

pasokan air. Di samping rabat, kata jadian lainnya adalah rabiya yang berarti 

mengembang, yang digunakan dalam QS. Ar Ra‟d 13:17 dan rabiyah yang 

berarti keras, sebagaimana termaktub dalam QS. Al-H}a>qqah 69: 10. Buih yang 

mengembang berarti ia semula kecil, lalu menggelembung berkembang 

menjadi besar. 

Dari pengertian dan penggunaannya, maka beragam kata jadian itu 

seakar dengan kata rabb dan tarbiyah. Allah disebut rabb, karena ia berkuasa 
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menumbuhkan dan mengembangkan sesuatu. Fakultas pendidikan di 

lingkungan PTAI disebut fakultas Tarbiyah karena mahasiswanya di didik 

sebagai penumbuh kembnag potensi anak didik, sehingga bernilai tambah, 

berkualitas baik dan tinggi. 

Secara etimologis, riba berarti kelebihan atau tambahan. Pengertian ini 

dipakai dalam QS. Fus}s}ilat (41): 39 dan An Nah}l (16): 92. Menurut al-

Isfahani, riba adalah tambahan dari harta pokok yang didapat dengan cara-cara 

tertentu. 

Menurut ulama Fiqh, riba adalah berlebihnya harta dalam suatu 

muamalah dengan tiada imbalan atau gantinya. Maksudnya adalah modal uang 

bertambah yang timbul akibat transaksi utang-piutang yang harus diberikan 

penghutang kepada pemilik uang pada saat utang jatuh tempo.
22

 

Pengertian laba yang lain yaitu, harta yang diambil dari seseorang 

dengan tidak ada imbangan (kompensasi) dan tidak pula dibenarkan oleh 

syara‟. Termasuk pula dalam riba adalah laba yang melebihi batas pokok 

pinjaman. 

Ada dua jenis riba: 

1. Riba> al-Na>siah, yaitu memberi lagi tempo pembayaran dengan menambah 

jumlah utang sebagaimana yang berlaku pada masa jahiliyah. Yaitu, 

apabila tempo membayar utang sudah habis, maka si pemberi utang 

memberi tahu orang yang berhutang: “engkau mebayar sekarang atau 

meminta lagi penangguhan pembayaran dengan menambah jumlah utang” 
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ringkasnya,jumlah utang ditambah sebagaimana imbangan masa 

hutangnya diperpanjang. 

Riba inilah yang diharamkan oleh Al-Qur‟an, dan riba inilah yang 

terkenal pada masa jahiliyah. 

Ibn Jarir berkata: “seseorang memberikan utang kepada orang lain 

untuk dibayar pada waktu yang ditentukan. Setelah tempo membayar tiba 

dan tak ada kemampuan mengembalikan utang, orang yang berhutang 

meminta penangguhan pembayaran: “berilah tempo lagi, dan saya tambah 

jumlah utang”. Permintaan perpanjangan waktu pembayaran pun 

dipenuhi, dan jumlah utang menjadi berlipat ganda. Itulah riba yang 

berlipat ganda dan Islam tidak membenarkan yang demikian itu. 

“menjalankan riba semacam ini termasuk salah satu dosa besar. 

2.  Riba> al-Fad}l, yaitu tambahan (bunga) yang disyaratkan untuk 

memperoleh uang dengan tiada imbangan. Misalnya, seseorang memberi 

hutang kepada orang lain, Rp 100, dengan jangka pengembalian setahun 

dan besar pengembalian setahun dan besar pengembalian ditentukan Rp 

120 atau terdapat tambahan bunga Rp 20. Hal ini disamakan dengan 

hukum menjual segala barang yang disukai, yang ditimbang, seperti emas, 

perak, dengan cara yang disebutkan itu. 

Bermu‟amalat (bertransaksi) dengan riba> fad}l ini tidak sama 

hukumnya dengan riba yang pertama. riba> fad}l diharamkan Allah untuk 

menyumbat jalan sampai ke jalan kejahatan, bukan karena zatnya. Maka, 

sesuatu yang diharamkan untuk menyumbat jalan, diperbolehkan jika ada 
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kemshlahatan (kebaikan, kemanfaatan). Dan ada beberapa sahabat yang 

memperbolehkan riba> fad}l.23 

Praktik ribawi, baik riba> fad}l maupun riba al al na>siah, sesungguhnya 

sangat merusak kehidupan umat manusia. Baik dari sudut pandang individu 

para pelakunya, maupun dari sisi pandang sosial kemasyarakatan pada 

umumnya, dan sosial ekonomi dan keuangan pada khususnya. Dari sisi 

pelakunya secara individu, para pelaku riba benar-benar gelap mata, lantaran 

keusurupan setan sehingga tidak lagi mengenal prikemanusiaan dalam 

memeras (mengeksploitasi) orang lain yang notabene menjadi “mitra” 

usaha/bisnisnya. 

Praktik ribawi, bukanlah monopoli masyarakat Arab jahiliyah. Ia 

sudah menjadi trdisi masyarakat dunia, meski dengan nama yang berbeda. Di 

lingkungn tradisi Abrahamik, bangsa Yahudi adalah masyarakat yang sangat 

gemar berbisnis dengan cara riba, meskipun kitab Taurat dan Zabur yang 

sebagiannya masih terdapat perjanjian lama, melarang praktik itu. Orang-

orang yahudi pernah dilandas krisis ekonomi, karena praktik kotor ini. 

Namun, sampai sekarang, terutama di Amerika, mereka dikenal bereputasi 

dalam bisnis pembungaan uang. Di Yunani, riba disebut dengan rokos. 

Sebagaimana dalam perjanjian lama, para pemikir Yunani seperti Aristoteles 

telah mengembangkan teori yang mendasari pelarangan riba. 

Bahaya riba dari sudut pandang sosial kemasyarakatan, terlihat dan 

terutama terasa jelas mustahil bisa menciptakan hubungan timbal balik 
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(harmonis) antara pemilik modal yang kapitalis dengan sikap dan waktunya 

yang sesuka-suka dan semena-mena di satu pihak, dengan para nasabah yang 

merasa tertekan atau bahkan ditekan dan tidak berdaya meskipun terkesan 

pasrah. System riba yang sangat kapitalistik itu, selalu menciptakan suasana 

disharmoni kalau tidak tepat dikatakan permusuhan dan saling membenci 

disamping sikap “cuekisme” bahka sumpah serapah antara sesama relasi 

sendiri. Kalaupun ekonomi ribawi itu membuat jejaring sosial yang tampak 

menyenangkan segelintir orang, namun dalam praktiknya tetap saja rapuh 

karena bukan terlahir atas dasar pertimbangan keadilan, dan pemerataan, 

apalagi keberkahan. Melainkan lebih disandarkan pada motivasi pengelabuhan 

opini berdasarkan pendekatan segelintir orang yang dijadikan sebagai pilar-

pilar penyangga kepentingan ekonomi dan keuangannya yang dimiliki 

segelintir orang pihak itu. 

Al-Qur‟an secra berthap (tidak sekaligus) melarang praktik riba, serupa 

larangan-larangan minum-minuman keras (khamr). Cara ini ditempuh Al-

Qura‟n agar masyarakat tidak mengalami kekagetan budaya. Secara 

kronologis, ayat-ayat tentang riba sudah turun sejak periode Makkah, yaitu 

terdapat dalam QS Al- Ru>m (30): 39. Surat Al-Baqarah yang sedang dikaji ini 

adalah ayat-ayat terakhir yang turun mengenai riba dan tergolong dalam surat 

Madaniyah. Dua surat lainnya yang turun di Madinah dan menjelaskan tentang 

riba adalah QS. Ali Imra>n 3:130 dan al-Nisa> 4:161. 

Pada tahap pertama, yang tergambar dalam QS. Al-Ru>m ayat 39, riba 

baru dijelaskan sebagai praktik muamalah yang mengandung unsur negatif, 



29 

 

 

dengan ungkapan “tidak bertambah pada sisi Allah”. Pada ayat itu belum 

terdapat ketetapan huku diharamkannya riba. Menurut Ibn „Abba>s, 

sebagaimana dikutip Al-Qurt}bi<, riba dalam ayat itu berrati hadiah dan 

termasuk dalam riba mubah. Meski Ibnu ‘Abba>s berpendapat demikian, ada 

yang perlu diperhatikan dalam rangkaian ayat itu, dimana riba dipertentangkan 

dengan zakat. Riba dikatakan tidk menambah nilai kekayaan seseorang, meski 

ia menjadi a social. Sebaliknya, zakat yang diberikan seseorang, walaupun 

tampak mengurangi harta, tetapi bukan saja menambah nilai seseorang di 

hadapan Allah, tapi juga menjadikannya orang peduli. Ini seperti dijelaskan 

pada ayat sebelumnya. 

Ini petunjuk bahwa ajaran zakat sudah ada sejak periode Makkah, 

sebagai pengingat kepada kaum musyrik yang mempraktikkan ekonomi 

eksploitatif dan konglomerasi. Di antaranya dengan riba. Zakat dikenalkan 

sebagai solusi untuk membantu yang tertindas dan miskin, tanpa berharap 

balas budi. 

Tahap kedua, Allah mengisyaratkan akan haramnya riba lewat 

kecaman atas praktik riba dikalangan kaum yahudi. Hal ini dikemukakan 

dalam QS. Al- Nisa> ayat 161: “dan disebabkan mereka memakan riba, 

padahal sesungguhnya mereka telah dilarang darinya dan karena mereka 

memakan harta orang dengan jalan yang bathil. Kami telah menyediakan 

untu orang-orang yang kafir dianatara mereka siksa yang pedih”.(QS. An-

Nisa, 4:161) 
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Dikatakan bahwa sebagian orang Yahudi sejak lama mempraktikkan 

riba, meski dalam Perjanjian Lama Keluaran  22:25 dinyatakan: “jika engkau 

meminjamkan uang kepada salah seorang dari umat-Ku orang yang miskin 

diantara kamu, maka janganlah engkau berlaku sebagai seorang penagih 

hutang terhadap dia; janganlah kamu bebankan buang uang kepadanya”. 

Akibat melanggar larangan itu, orang Yahudi, sejak zaman Fir‟aun hampir 

selalu mengalami krisis sosial, ekonomi, dan politik, seperti: kemelaratan, 

tertindas, dan diaspora. Hukuman lainnya yang diharamkannnya sesuatu yang 

semula haal bagi mereka. Meski orang Yahudi sekarang telah memiliki 

Negara pelindung, seperti Amerika dan Inggris. Seandainya dua Negara itu 

lepas, kemungkinan kejadian beberapa abad yang lalu akan mereka rasakan 

kembali. Ini artinya, mereka tetap hidup serupa yang digambarkan QS. Al-

Baqarah ayat 275, yakni seperti kerasukan setan. 

Menurut beberapa analisis ekonomi Islam, kebangkrutan ekonomi 

bangsa dengan mayoritas umat Islam ini adalah karena praktik ekonominya 

adalah ribawi. Ini seperti mengulang apa yang dirasakan oleh orang yahudi. 

Ekonomi kita juga bergantung pada investasi luar Negeri, utamanya Negeri 

Pelindung Israil. Benar tidaknya analisis ini, dalam praktiknya, telah 

melahirkan sistem ekonomi syariah yang diusung sebagai alternatif atas 

ekonomi kapitalis. 

Pada tahap ketiga, Allah dalam QS. Ali Imra>n ayat 130 menjelaskan 

riba adalah haram, sebab halite membikin kaya satu pihak dengan menginjak-

injak yang lemah. Ayat ini turun setelah perang uhud. Bagi al-Qaffal, biaya 
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perang itu didapat oleh orang musyrik dari harta riba. Ini pula yang 

mendorong sebagian sahabat untuk bertindak serupa. Ayat ini turun untuk 

mengingatkan mereka agar tidak boleh didanai dari yang haram. Sementara 

bagi al-Baqa>’i, yang dikutip Quraish Shihab, faktor utama kekalahan umat 

Islam dalam perang Uhud adalah karena pasukan panah diatas bukit turun 

setelah melihat tanda bahwa otrang musyrik akan kalah untuk mendapatkan 

harta rampasan. Menurutunya, ketertarikan mereka atas harta itu serupa 

dengan riba, yakni kehendak meraih keuntungan   keuntungan secara 

berlebihan. 

Fakta menunjukkan, godaan harta sering membuat kita lemah dan 

terlena, sehingga lupa pada tugas utama dan iman yang mestinya dijaga. Pada 

saat itulah, siapapun akan lemah dalam berjuang, sehingga kekalahan pasti 

menantinya. Betapa banyak kekalahan yang kita peroleh sekarang, karena kita 

lebih mengejar kekayaan dengan meninggalkan ajaran.
24

 

 

B. Dalil-dalil tentang Akl al-Riba> 

1. Dalil dari Al-Qur’an 

Dalam Al-Qur‟an kata akl disebutkan 3 kali dalam QS. Al-

Baqarah, sekali pada QS. Ali „Imran, QS An-Nisa dan QS. Ar-Rum. 

Diantaranya yaitu:  

         

                                                           
24

 Waryono Abdul Ghofur, Menyingkap Rahasia Al-Qur‟an, (Yogyakarta: Elsaq Press, 

2009), 251-254 
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Artinya : “orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-

orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 

lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa 

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya.”(QS. Al-Baqarah, 2:275) 

                 

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba 

dengan berlipat gandadan bertakwalah kamu kepada Allah 

supaya kamu mendapat keberuntungan.”(QS.Ali Imran, 3:130) 

                   

Artinya :“Dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal Sesungguhnya 

mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka 

memakan harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami 
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telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara 

mereka itu siksa yang pedih.”(QS. An Nisa, 4:160) 

 

 

 

 

2. Dalil dari Hadits 

Hadits yang berkaitan dengan akl al riba akan disajikan sehingga 

bisa memperjelas dari ayat-ayat al-Qur‟an yang terdahulu. Diantara hadits-

haditsnya adalah: 

ْ شَيْبَةَ قاَلُوْا حَدَثَ َا  رُ بْنُ حَرْبٍ وَ عُثْمَانُ بْنُ أَِِ ي ْ َُُمَدُ بْنُ الصَبَاحِ وَزَُ حَدَثَ َا 
ِ وَسَلَمَ  ِْْ عَنْ جَابِرٍ قاَلَ لَعَنَ رَسُوْلُ اهِ صَلَى اهُ عَلَيْ ُشَيْمٌ أَخْبَ رَناَ أبَُ وْا الزبَُ 

دَْ ِ  ِ ُ وَشَا ُ وآََاابَِ ُمْ سَوَاءٌ :  آَِ  الربِاَ  وَُ  آِْلَ  25( سلم)وَقاَلَ 
 

“Dikatakan Muhammad ibn as}-s}abbah} dan Zuh}airu ibn H}arb dan Uthman 

ibn Abi< S}aibah mereka berkata diceritakan H}usaim dikabarkan abu 

Zubair dari Ja>bi<r r. a beliau berkata: Rasulullah saw telah melaknat 

pemakan riba, orang yang mewakilkan, penulis, dan dua saksinya. Dan 

beliau bersabda: kedudkan mereka sama”. 
 

 ُ ِ قَ وْلُ دَْ  ِ ُ وَشَا ُ وآََاابَِ ِ وَسَلَمَ  آَِ  الربِاَ  وَُ  آِْلَ : لَعَنَ رَسُوْلُ اهِ صَلَى اهُ عَلَيْ
ُمْ سَوَاءٌ  رابن والشهادة عليهما, وَقاَلَ  با عة بن ا . ذا اَصْر ح بتحرم آتابة ا

 26واه أعلم . حرم اإعانة على الباط : وفي
 

“Beliau berkata: “Rasulullah saw telah melaknat pemakan riba, orang yang 
mewakilkan, penulis, dua saksinya. dan beliau bersabda: kedudukan 

mereka sama, Walla>hu a‟lam”, 
 

Maksudnya Rasulullah SAW memohon do‟a kepada Allah agar 

orang tersebut dijauhkan dari Rahmat Allah. Hadis tersebut menjadi dalil 

yang menunjukkan dosa orang-orang tersebut dan pengharaman sesuatu 

                                                           

 
25  Imam Abī „Abdillāh, ṣaḥiḥ Muslim, Kitāb Buyū‟, (DānAl-Fikr, 98), 77  

 
26  Ibid, 77 
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yang mereka laknat. Dikhususkan makan dalam hadis tersebut, karena 

itulah yang paling umum pemanfaatan pengguanaannya. Selain untuk 

makan, dosanya sama saja. Yang dimaksud Mu>kilahu itu adalah orang 

yang memberikan riba,  karena sesungguhnya tidak akan terjadi riba itu 

keuali dari dia. Oleh karena itu, dia termasuk dalam dosa. Sedangkan dosa 

penulis dan saksi itu adalah karena bantuan mereka atas perbuatan 

terlarang itu. Dan jika keduanya serta mengetahui riba itu maka dosa bagi 

mereka. 

Dalam suatu riwayat telah dipaparkan, beliau telah mengutuk 

seorang saksi dengan mufrad (tunggal) karena dikehendaki jenisnya. Lalu 

juga dikatakan hadis yang artinya: “Ya Allah apa-apa yang saya kutuk, 

jadikanlah dia sebagai rahmat, yang diriwayatkan oleh Bukhari dan dalam 

matan lain “apa yang saya kutuk itu”, menunjukkan keharamannya. Dan 

tidaklah dimasukkan do‟a yang sebenarnya yang membahayakan orang 

beliau do‟akan. 

Itu jika orang yang dikutuk tersebut bukan yang melakukan 

perbuatan yang diharamkan dan tahu kutukan itu dalam keadaan 

Rasulullah marah. 

ي ص الربا ثاثة وسبعون بابا : م. عن عبد اه بن  سعود رضي اه ع عن ال
سلم  كح الرج  أ  وأن أرى الربا عرض الرج  ا ا  ث  أن    (روا  سلم)أ سر

27 
Dari Abdullah bin Mas‟ud r. a dari Nabi saw beliau bersabda: Riba itu 

ada 73 pintu. Yang paling ringan diantaranya ialah seperti seseorang 
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laki-laki menikahi ibunya, dan sehebat-hebatnya riba adalah merusak 

kehormatan seorang muslim. (diriayatkan oleh Muslim) 

 

Adapun yang semakna dengan hadis tersebut terdapat beberapa 

hadis. Telah ditafsirkan riba dalam hal merusak kehormatan seorang 

musim sama saling mencaci maki. 

Dalam hadis tersebut disebutkan bahwa riba itu brsifat muthlak 

terhadap perbuatan yang diharamkan, sekalipun bukan termasuk dalam 

bab riba yang terkenal itu. Penyamaan riba yang paling ringan dengan 

seseorang yang berzina dengan ibunya seperti sudah disebutkan tadi 

karena dalam perbuatan riba itu terdapat tindasan yang menjijikkan akal 

yang normal. 

دري رضي اه ع أن رسول اه ص ب اا . عن أِ سعيد ا م قال ا ابعوا ا
 ث  وااشغوا بعضها على بعض وا ابعوا الورق بالورق إا  ثا مث ، وا اشغوا 

اخر  ها غائبا ب  28 ( سلم)بعضها على بعض وا ابيعوا  
“Dari abi Sa‟id al-Khudari r. a (katanya): sesungguhnya Rasulullah 

bersabda: janganlah kamu menjual dengan emas kecuali yang sama 

nilainya, dan janganlah kamu menjual uang dengan uang kecuali yang 

sama nilainya, dan janganlah kamu menambah sebagian atas 

sebagiannya, dan janganlah kamu menjual yang tidak kelihatan diantara 

dengan yang nampak”. (H.R Muslim) 
 

Hadis tersebut menjadi dalil yang menunjukkan penghargaan jual 

emas dan emas, dan perak dengan perak yang lebih kurang (yang tidak 

sama nilainya) baik yang satu ada ditempat jual beli dan yang lainnya 

tidak ada ditempat penjualan berdasarkan sabdanya “ kecuali sama 

nilainya”. Sesungguhnya dikecualikan dari itu dalam hal-hal yang paling 
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umum, seakan-akan beliau bersabda: janganlah kamu jual belikan emas 

dan perak itu dalam keadaan yang bagaimanapun, kecuali dalam keadaan 

yang sama nilainya ataupun harganya emas dan perak itu sendiri. 

وبقات بوا السيع ا نَ؟ قال. اجت الشرك باه والسحر : قالوا  ارسول اه و ا 
قوأآ  الربا وأآ   ال اليتيم والتوى  وم الزحف  فس الي حرّم اه إا با وقت  ال

ات ات الغافات ا    29. وقذف احص
“Perkara tujuh yang membinasakan: syirik pada Allah, sihir, membunuh 

orang yang dihramkan oleh Allah kecuali ada alasan menurut ajaran 

agama, memakan riba, memakan harta anak yatim, berpaling mundur 

diwaktu perang dan menuduh berzian kepda wanita yang mempunyai 

suami mukmin”. 
 

Melihat arti lafaz} akal pada ayat diatas ternyata ada kesamaan arti, 

yaitu memakan riba. Seperti dalam surat Al-Baqarah ayat 275 yang berati 

orang yang memakan riba, surat Ali ‘Imra>n larangan memakan riba, dan 

dalam surat al-Ru>m ayat 39.
30

 

 

C. Penafsiran Menurut Para Ulama 

1. Menurut ulama klasik 

Dalam tafsir Ibnu Kathi}r, melalui ayat ini, Allah menceritakan 

bahwa orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan lantaran 

tekanan penyakit gila. Artinya, ereka tidak dapat berdiri dari kuburan 

mereka pada hari kiamat kelak kecuali seperti berdirinya orang gila pada 
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saat mengamuk dan kerasukan setan. Yaitu mereka berdiri dengan posisi 

yang tidak sewajarnya. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu „Abba}s juga berkata pada hari 

kiamat akan dikatakan kepada pemakan riba, “Ambillah senjatamu untuk 

berperang! (Allah dan Rasul-Nya menantang mereka untuk berperang 

dengan-Nya dikarenakan mereka tidak berkenan untuk meninggalkan sisa 

riba dan mereka tidak memiliki senjata apapun selain berharap 

perlindungan dari adzab Allah) Ibnu Abba}s membaca ayat ke 275 dari 

surat Al-Baqarah tersebut, lalu dikatakan juga hal itu terjadi pada saat 

mereka dibangkitkan dari kubur.” 

Allah menegaskan bahwa telah dihalalkan jual beli dan diharamkan 

riba. Orang-orang yang membolehkan riba dapat ditafsirkan sebagai 

pembantahan hokum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah Yang Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Riba yang dahulu telah dimakan 

sebelum turunnya firman Allah ini, apabila pelakunya bertobat, tidak ada 

kewajiban untuk mengembalikannya dan dimaafkan oleh Allah. 

Sedangkan bagi siapa saja yang kembali lagi kepada riba setelah menerima 

larangan dari Allah, maka mereka adalah penghuni neraka dan mereka 

kekal didalamnya. 

Ummul Bahnah, Ibnu Zaid bin Arqa}m, berkata kepasa Aisah, istri 

Nabi Muhammad, :”Sesungguhnya aku menjual Zaid sebagai budak 

kepada „Atha‟ dengan harga 800 dinar. Lalu Zaid memerlukan uang 

penghasilannya, maka aku membelinya kemali sebelum jatuh tempo 
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dengan harga 600 dinar”. Aisah berkata, “Alangkah buruknya 

pembelianmu, alangkah buruknya pembelianmu itu. Sampaikan kepada 

zaid bahwa dia benar-benar telah menghapuskan pahala jihadnya 

bersama Rasulullah SAW, sungguh dia telah mengahpuskannya, jika tidak 

bertobat.” Lalu, Ummu Bahnah bertanya kembali kepada Aisah, 

“bagaimana pendapatmu jika aku kan meninggalkan yang 200 dan 

mengambil yang 600” Aisah membolehkan sambil berkata, “orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya lalu berhenti, maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu.”31
 

Ibnu Abbās mengatakan, “pemakan riba akan dibangkitkan pada 

hari kiamat kelak dalam keadaan gila yang tercekik.” 

Menurut terminology ilmu fiqih, riba merupakan tambahan khusus 

yang dimiliki salah satu pihak yang terlibat tanpa adanya imbalan tertentu. 

Tambahan tersebut yang biasa diambil oleh kreditor (al-muqrid) dari 

debitor (al-mustaqrid) sebagai kompensasi tempo. Dalam bahasa 

populernya tambahan (dari pokok pinjaman itu) dikenal dengan istilah 

bunga yang dalam bahasa arab disebut al-fāidah.
32

 

Al-Thabarī mengemukakan beberapa riwayat yang menyimpulkan 

bahwa riba ad‟āfan mudā‟afah adalah penambahan dari jumlah kredit 

akibat penundaan pembayaran atau apa yang dinamai dengan ribā  al 

nāsiah. Menurutnya, seseorang yang mempraktikkan riba dinamai murbīn, 
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karena ia melipat gandakan harta yang dimilikinya atas beban 

pengorbanan debitor baik secara langsung atau penambahan akibat 

penangguhan waktu pembayaran.
33

  

Riba sering juga diterjemahkan dalam bahasa inggris sebagai 

“Ususry” dengan arti tambahan uang modal yang diperoleh dengan cara 

yang dilarang oleh syara‟, baik dengan jumlah tambahan yang sedikit 

ataupun dengan jumlah tambahan banyak.  

Adapun menurut istilah syariat para fuqaha sangat beragam dalam 

mendefinisakannya, diantaranya: 

Menurut AL-Mali, riba adalah akad yang terjadi atas penukaran 

barang tertentu yang tidak diketahui timbangannya menurut ukuran syara‟ 

ketika berakad atau dengan mangakhirkan penukaran kedua belah pihak 

atau salah satu keduanya. 

Menurut Abdurrahman Al-Jaziri, yang dimaksud dengan riba 

adalah akad yang terjadi dengan penukaran tertentu, tidak diketahui sama 

atau tidak menurut aturan syara‟ atau terlambat salah satunya. 

Syaikh Muhammad Abduh berpendapat riba adalah penambahan-

penambahan yang disyaratkan oleh yang memiliki harta kepada orang 

yang meminjam hartanya karena pengunduran janji pembayaran oleh 

peminjam dari waktu yang telah ditentukan.
34
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2. Menurut ulama modern  

Riba menurut pemikiran M. Quraish Shihab diawali pada latar 

belakang sosiologis sebab turun ayat larangan riba. 

Pembahasan riba yang diharamkan al-Qur‟an dapat dikaji dengan 

menganalisis khusus lagi dengan memahami kata-kata kunci dari ayat-ayat 

tersebut, yaitu adh’a>fan mudh>a’afah (QS. Ali Imra>n; 130), ma> baqiya min 

al-riba> (QS. Al-Baqarah;278), falakum ru’usu amwa >likum (QS. Al-

Baqarah;279), dan la tazhlimuna wa la tuzhlamun (QS. Al-Baqarah;279) 

dengan memahami kata kunci ini, diharapkan dapat ditemukan jawaban 

tentang riba yang riharapkan al-Qur‟an atau apakah sesuatu yang 

menjadikan kelebihan tersebut haram. 

Menurut Abdur Rahman Al Jaziri, yang dimaksud dengan riba 

adalah akad yang terjadi dengan penukaran tertentu, tidak diketahui sama 

atau tidak menurut aturan syara‟ atau terlambat salah satunya. 

Kata adh‟af adalah bentuk jamak (plural) dari kata dha‟if yang 

diartikan sebagai “sesuatu bersama dengan sesuatu yang lain yang sama 

dengannya (ganda)”. Dengan demikian, adh‟afan mudha‟afah adalah 

pelipat gandaan yang berkali-kali. 

 

D. Perumpamaan pemakan riba 

Orang yang senang memakan barang riba adalah orang yang terinfeksi 

hatinya, hingga ia tidak takut lagi menerjang larangan Allah. Segala 
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tindakannya dalam kemungkaran berada dalam kemudi hawa nafsunya yang 

dibimbing oleh setan. Oleh karena itu, semakin ia tenggelam dalam memakan 

barang riba semakin terperosok dirinya dalam lembah kemungkaran. Ia tidak 

menyadari kalau dirinya berada dalam pelukan setan. 

Sesungguhnya sangat tepat bila al Qur‟an menggambarkan orang yang 

makan riba bagaikan orang yang kemasukan setan. Sebagaimana disebutkan 

oleh Allah dalm firman-Nya: 

              
 

“orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan (tekanan) penyakit gila. 

(QS. Al Baqarah, 2:275) 

Yaitu, orang-orang yang melakukan muamalah dengan berbasiskan 

riba, kelak tidak akan bisa bangun ketika dibangkitkan di alam kubur pada hari 

kiamat, kecuali bagaikan bangun dan jalannya orang-orang yang mabuk dan 

gila (sempoyongan) karena tidak bisa menahan keseimbangan anggota 

tubuhnya. Para pelaku dan pemakan riba itu sesungguhnya gelap mata, 

laksana orang yang kerasukan setan sehingga tidak lagi mengenal rasa 

keadilan dan keseimbangan dalam berbagai keuntungan atau manfaat yang 

diperoleh dari dunia kerja dan usaha orang lain. Pemakan riba adalah istilah 

keseharian masyarakat Indonesia lazim diistilahkan dengan sebutan “intan 

darat”. 
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Tamsilan Al-Qur‟an diatas mengisyaratkan tentang kuatnya pengaruh 

memakan makanan hasil riba terhadap kondisi psikologis seseorang. Orang 

yang suka memakan makanan hasil riba dengan sendirinya telah 

mencampakkan jauh-jauh syari‟ah yang ditetapkan hukum yang dibuat oleh 

manusia. Akhirnya dirinya menjadi orang yang sesat, buta, dan tuli terhadap 

kebenaran, dia lebih dekat kepada kedzaliman daripada kebenaran, juga lebih 

dekat kepada kemungkaran daripada petunjuk. 

Kondisi para pemakan riba yang berjalan tidak tidak normal itu, 

disebabkan mereka tetep kukuh pendirian bahwa jual beli (yang dikatakan) itu 

sama saja dengan riba. Padahal Allah tegas-tegas menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba, meskipun keduanya (jual beli maupun riba) sama-sama 

mencari keuntungan ekonomi, namun terdapat perbedaan yang mendasar dan 

signifikan terutama dari sudut pandang cara memperoleh keuntungan 

disamping tanggung jawab resiko kerugian yang kemungkinan timbul dari 

usaha ekonomi itu sendiri. 

Dewasa ini sejatinya dunia sudah mengenal baik sejumlah perbedaan 

di balik beberapa persamaan antara system ekonomi dan keuangan 

konvesional di satu pihak dengan system ekonomi dan keuanagn Islama di 

pihak lain. Di antara persamaannya terutama terletak pada motif ekonomi 

(memperoleh keuntungan ekonomi), sementara perbedaannya terutama 

terletak pada teknik atau cara-cara, akad, dan objek akadnya sebagaimana 

telah seringkali dibahas oleh pakar sariah. 
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Perbedaan mendasar antara ekonomi dan keuangan sariah dan ekonomi 

dan keuangan konvensional ialah terutaa terletak pada bentuk, objek, dan 

keberlangsungan akadnya disamping ada beberapa perbedaan lain di luar 

urusan akad. Bentuk akad, objek akad, dan keberlangsungan akad ekonomi 

dan keuangan sariah serba mengutamakan asas-asas manfaat, saling 

menguntungkan dan saling melindungi keberlangsungan akad para pihak. 

Anehnya, meskipun lembaga sariah itu dalam banyak hal benar-benar 

berbeda dan lembaga keuangan khususnya bank-bank konvensional yang 

sudah ada, namun masih tetap ada banyak orang yang emandang sama saja 

(tidak ada beda) antara ekonomi dan keuangan sariah di satu sisi dengan 

ekonomi dan keuangan konvensional salah satunya adalah dunia perbankan 

ini, tetap bergeming ke tengah-tengah masyarakat luas. Padahal Allah dengan 

tegasn menyatakan bahwa jual beli itu prinsipnya adalah halah, dan riba itu 

pada dasarnya adalah haram. Bunga uang, dalam bentuknya yang mana pun, 

oleh hapir atau bahkan semua ulama dunia dewasa ini, dinyatakan haram 

karena diyakini dan terbukti memenuhi unsure-unsur riba yang diharamkan 

itu. 

Pembuktian unsure riba selain dapat diungkap melalui sarana 

(instrument) normative yang mudah diprediksi dan dikalkulasi secara indrawi 

maupun akli (keilmuan) yang bersifat matematis, juga sesungguhnya bisa 

dideteksi dan terutama dirasakan lewat pintu-pintu kehidupan sehari-hari. 

Jumlah nilai harta yang dimiliki seseotrang (individu, keluarga, masyarakat, 

institusi, bahakan oleh Bangsa dan Negara sekalaipun, dapat diprediksi antara 
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nominal, besaran angkatannya, maupun dengan dampak positif 

(keberkahannya) yang bisa dicermati melalui analisis terhadaap gejala sosial. 

Disnilah letak kelemahan teori dan praktik ekonomi dan keuangan 

ribawi yang tumbuh membubung cepat meninggi laksana buih, namun 

keropos lantaran tidak memiliki basis yang mengakar ke bawah. Lain halnya 

dengan spirit ekonomi syariah yang berbasiskan keadilan dan pemerataan serta 

keberkahan sebagaimana tersimbolkan dalam ayat-ayat zakat, infak, dan 

sedekah yang sebagian penempatannya dalam Al-Qur‟an, justru disandingkan 

dengan ayat-ayat tentang penghalalan jual beli dan pengharaman riba. 

Berkata Qatadah: “sesungguhnya orang yang memakan barang riba 

itu dihari kiamat kelak akan dibangkitkan dari kubur dalam keadaan gila. Hal 

ini untuk menunjukkan kepada penduduk Mauqif bahwa dia adalah orang 

yang suka makan riba .”35
 

Ada keterangan dari Abi Sa‟id Al-Khudry ra, bahwa Rasulullah saw 

pernah bersabda: “sewaktu diisyaratkan, aku melewati suatu kaum yang 

perutnya sebesar rumah, besarnya perut orang itu menjadikan dirinya miring 

(kalau berjalan), serta menumpuk pada jalan yang dilalui keluarga Fir‟aun. 

Sedangkan keluarga Fir‟aun itu senantiasa ditampakkan diatas neraka pada 

waktu pagi dan sore hari. Rasulullah saw melanjutkan sabdanya: “mereka 

menghadap seperti unta yang mundur lari ke belakang, tidak bisa mendengar 

juga tidak berakal. Ketika mereka hendak berdiri, maka perutnay itu yang 

menjadikan dirinya miring (tidak bisa berdiri tegak), mereka tidak mampu 

                                                           

 
35

 Isa Bin Ibrahim al-Duwaisy, Jual Beli yang dibolehkan dan dilarang, (Bogor: Pustaka 

Ibnu Kathir, 20016), 165 
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menghindar dari kesedihan ini sampai dikumpulkan dengan keluarga Fir‟aun. 

Yang akhirnya menambah besar perutnya, baik menonjol kebelakang atau 

kedepan. Itulah bentuk siksaan mereka di alam barzah, yaitu alam yang ada di 

antara dunia dan akhirat. Rasulullah saw, bersabda: “siapakah mereka itu?” 

jibril menjawab:”mereka adalah orang-orang yang makan riba, mereka tidak 

bisa berdiri, melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukkan setan” 

Dalam riwayat yang lain, Rasulullah saw bersabda: “sewaktu akau 

dimi‟rajkan, di langit ke tujuh aku mendengar ada suara guruh dan halilintar 

tepat diatas kepalaku. Aku melihat ada beberapa orang lelaki yang berada di 

depannya, besarnya perut itu seperti rumah, yang didalamnya terdapat ular dan 

kalajengking yang tampak dari luar. Lalu aku bertanya: “wahai Jibril, siapakah 

mereka itu?” Jibril menjawab: “mereka adalah orang yang memakan barang 

riba.” 

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas‟ud ra, ia 

menerima hadits dari bapaknya: “ketika tampak perzinaan dan riba dalam 

suatu desa, makan Allah mengizinkan untuk membinasakannya (atau 

merusaknya)” 

Nabi saw bersabda: “tidak akan tampak riba dalam suatu kaum, kecuali 

ditampakkan pada nereka kegilaan. Tidak ada kaum yang mengurangi 

timbangan dan takeran, kecuali Allah mencegah turunnya huajn pada mereka.” 

Ada keterangan dalam hadits yang panjang, sesungguhnya orang yang 

makan riba ia disiksa sejak kematiannya sampai pada hari kiamat dengan 

berenag disungai merah seperti darah, mulutnya disumbat dengan batu, 
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disebabkan oleh harta haram yang ia kumpulkan sewaktu didunia. Ia debebani 

dengan (berbagai bentuk) kepayahan, mulutnya dijejali batu yang panas 

membara, sebagaimana dirinya menelan barang haram sewaktu didunia. Inilah 

bentuk siksa untuknya dialam barzah sebelum terjadinya hari kiamat. 

Disamping itu, dia juga mendapat laknatan Allah SWT. 

Keterangan di atas dikuatkan oleh sabda Rasulullah saw: ada empat 

orang, dimana Allah berhak untuk tidak akan memasukkan mereka ke dalam 

surga, serta mereka tidak bia merasakan kenikmatan surge. Keempat orang itu 

adalah: i) orang yang membiasakan minum khmar, ii) memakan barang riba, 

iii) memakan harta anak yatim, iv) durhaka kepada kedua orang tua, kecuali 

mereka bertaubat.” 

Dari hal-hal tersebut, maka al-Qur‟an mentamtsilkan orang yang 

makan rib aitu bagaikan orang yang kemasukan setan lantaran penyakit gila, 

sehingga ia tidak bisa berdiri tegak layaknya orang yang sehat akalnya. Lebih-

lebih bila ia menyamkaan jual beli denga riba.  

Itulah gambaran di akhirat tentang keadaan orang yang makan riba 

semasa hidup di dunia. Maka Allah akan membebani perutnya sehingga ia 

tidak mampu berdiri pada saat berdiri bangkit dari kuburnya. 

Oleh karena itu, hendaknya kita mewaspadai dan manjauhi segala 

macam riba. Tamtsil al-Qur‟an di atas sudah cukup sebagai bahan renungan 

bagi kita tentang konsekuensi yang ditimbulkan dari barang riba. Semoga 

Allah melindungi kita dari tipu daya setan. 
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Para mufassir klasik berpendapat, bahwa makan riba disini adalah 

“pemberian” (gift). Berdasarkan interpretasi ini, Azhari (w. 370 H/ 980 M) 

dan Ibnu Mansur (w. 711 H/1311 M) menjelaskan riba terdiri dari dua bentuk, 

yaitu riba yang dilarang dan riba yang dibolehkan (lela) menurut hukum. 

Menurut Ibnu Mansur, maksud memakan riba yang sah menurut 

hokum adalah menyangkut yang setiap pemberian seseorang terhadap orang 

lain yang dilakukan hanya untuk mengharapkan sesuatu yang lebih baik pada 

waktu yang mendatang (diakhirat kelak). Interpretasi yang demikian agaknya 

menimbulkan problematika, karena seluruh pemakaian istilah akl al riba 

dalam Al-Qur‟an tampak mempunyai makna yang sama, memakan harta 

tambahan. 

Menurut ulama Hanafiyah, karena akl riba bentuknya adalah adanya 

kelebihan pembayaran dari pokok hutang yang ditunda pebayarannya pada 

waktu tertentu yang dibenarkan oleh Syara‟, maka itu suatu kedzaliman dalam 

muamalah. Kedzaliman, bagaimanapun bentuknya, adalah haram. 

Perbedaan pendekatan menurut ahli fiqih dengan M. Quraish Shihab 

terletak pada perbedaan dala memahai teks (nash) Al-Qur‟an dan hadits 

tentang akl al riba. Menurut ulama klasik, akl al riba adalah setiap bentuk 

kelebihan dari jumlah hutang yang diharamkan oleh Allah. 

Sedangkan M. quraish Shihab menekankan pada substansi 

(kontekstual) dari ayat ataupun haritd, bahwasanya tambahan kelebihan dari 

jumlah hutang tidak selalu dinamakan akl al ribā, karena kelebihan itu tidak 

terdapat unsur penganiayaan dan penindasan. Menurutnya, akl al ribā bukan 
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penggunaan tambahan dari jumlah hutang, tetapi kelebihan yang terdapat 

unsur kedzaliman. 

Secara ringkas bahwa Ibn Kathir menafsiri surah Al-Baqarah ayat yang 

ke 275 bahwa arti makan pada ayat tersebut adalah beruamalah atau 

bertransaksi, disebutkan dengan kata makan karena pada umunya kebanyakan 

tujuan kpemilikan harta adalah untuk dimakan. 

Ayat tentang akl al ribā, mengimbau orang-orang yang mengimani Al-

Qur‟an supaya tidak memakan harta apa pun yang diperoleh/didapat dengan 

jalan atau cara yang bathil; apalagi sampai menggunakan tindakan kekerasan 

yang boleh jadi berujung pada kematian/pembunuhan antar sesama umat 

manusia, perorangan maupun kelompok. Siapapun orangnya, yang 

memperoleh harta dengan cara yang bathil, apalagi dengan menggunakan 

cara-cara permusuhan dan penganiayaan, maka ancamannya adalah neraka 

yang ditangan Allah sangat mudah untuk memasukkannya. Sebab, 

memperoleh harta dengan cara yang bathil, oleh Al-Qur‟an dinyatakan 

termasuk kedalam perbuatan dosa yang dijauhi.  

 

 

 

 

  



49 

 

 

BAB IV 

IMPLIKASI MAKNA AKL DALAM AYAT AL- RIBA> 

 

 Riba terjadi bukan semata-mata ada tambahan dari jumlah uang, tetapi 

kelebihan yang terdapat unsur kedzaliman, akan menjadi mainstream umat islam 

di Indonesia di dalam pemahaman terhadap teks-teks ayat maupun hadits, yang 

berkenaan dengan materi hukum Islam tidak saja melihat dari „tekstual formalis‟ 

(law in book) tetapi lebih mengarah pada makna substansinya (kontekstual). 

A. Implikasi Akl Al- Riba > dengan Bunga Bank 

Dalam pembahasan ulama klasik tidak dijumpai pembahasan tentang 

kaitan bunga bank dengan akl al- riba>, karena sistem perekonomian dengan 

menggunakan model bank belum dikenal di zaman mereka. 

Bank (pengucapan bahasa Indonesia : (bang) adalah sebuah lembaga 

intermediasi keuangan umumnya didirikan dengan kewenangan untuk 

menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan menerbitkan promes atau 

yang dikenal sebagai bangnote. Kata bank berasal dari bahasa Italia Banca 

berarti tempat penukaran uang. Sedangkan menurut undang-undang 

perbankan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak. 

Bunga bank adalah keuntungan yang diberikan oleh bank kepada 

nasabah dalam jangka waktu tertentu berdasarkan presentase dan jumlah 
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tabungan (modal) nasabah, dan bungan ini akan berbalik kepada bank jika 

statusnya adalah kredit (nasabah yang meminjam sejumlah uang pada bank). 

Islam telah menetapkan hukum riba dan larangannya, termasuk di 

dalamya. Praktik-praktik kapitalisme berupa bunga bank, kartu kredit, kredit 

motor, kredit mobil, kredit barang-barang rumah tangga hingga KPR atau 

kredit perumahan. Semua praktik riba tersebut hukumya haram,
36

 pelakunya 

dihinakan Allah jika tidak segera bertaubat, dasarnya sangat tegas terdapat 

dalam firman Allah SWT QS. Al Baqarah (2) ayat 275. 

Hukum riba dan bunga bank hingga saat ini masih banyak kaum 

muslimin yang memperselisihkannya. 

Jumhur (Mayoritas/kebanyakan) ulama‟ sepakat baha bunga bank 

adalah riba, oleh karena itulah hukumnya haram. Pertemuan 50 ulama‟ 

terkemuka dalam konferensi Penelitian Islam di bulan Muharram 385 H, atau 

Mei 965 di Kairo. Mesir menyepakati secara aklamasi baha segala 

keuntungan atas berbagai macam pinjaman semua merupakan praktek riba 

yang diharamkan termasuk bungan bank. Bebagai forum ulama internasional 

yang juga mengeluarkan fatwa pengharaman bunga bank. 

 

B. Implikasi Secara Sosial 

Manusia selain sebagai makhluk individu, manusia juga disebut sebagai 

makhluk social. Artinya manusia memiliki kebutuhan dan kemampuan serta 

kebiasaan untuk berkomunikasi dan berinteraksi manusia yang lain. 

                                                           
36

 https://alqandaly.wordpress.com/2013/11/hukum-riba-dan-bunga-bank/  
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Manusia tidak akan bisa hidup sendirian, melainkan dia akan selalu 

membutuhkan pertolongan dari manusia lain, aspek tolong menolonglah yang 

dinomersatukan, diantaranya yaitu, pinjam meminjam adalah amal social 

sebagai wujud dari solidaritas social. Praktek pinjam meminjam biasanya 

digunakan sebagai logika bisnis. Namun demikian, Al-Qur‟an menolak 

analogi bisnis dengan riba, karena logika bisnis tidak dapat digunakan untuk 

praktek pinjam meminjam sebagai wujud sosialisme.  

Tambahan yang didapat dari bisnis adalah rezeki yang halal, sementara 

tambahan yang dapat dari pinjam meminjam adalah riba yang diharamkan 

oleh Allah SWT. dalam bisnis, disamping harapan untuk meraih laba, tidak 

tertutup kemungkinan untuk merugi. Sementara dalam riba, kreditor tidak 

peduli uang itu digunakan untuk apa saja, andaikan digunakan untuk modal 

berdagang, kreditor tidak peduli dan tidak akan ikut bertanggungjawab bila 

terjadi kerugian. 
37

 

Tujuan utama bisnis adalah mencari keuntungan. Tapi dalam pinjam 

meminjam prinsip bisnis ini tidak boleh digunakan, karena yang menjadi 

dasar pinjam meminjam adalah tolong meonolong. Oleh sebab itu apabila 

debitor kesulitan membayar hutangnya, dianjurkan kepada kreditor untuk 

menjadwal ulang tempo pembayaran. Bahkan bila debitor benar-benar tidak 

lagi punya potensi untuk membayar hutangnya (sekalipun dijadwal ulang), 

Al-Qur‟an menganjurkan untuk memaafkannya (membebaskannya dari 

hutang). Allah SWT berfirman: 

                                                           

 
37 Yuhanar Ilyas, Tafsir Tematis Cakrawala , (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2003), 

120 
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 لَكُمْ إِنْ آُُتُمْ اَ عْلَمُوْنَ َ ْ  ٌ وَ إنَْ آَانَ ذُوْ عُسْرَةٍ فَ َظِرَةٌ إِىَ َ يْسَرَةٍ وَأَنْ اَصَدَقُ وْا 

 “Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 

samapi dia berkelapangan. Dan menyedahkan (sebagian atau semua hutang) 

itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”. (QS. Al-Baqarah, 2:281) 

 

Persoalan muncul tatkala prinsip tolong menolong dengan prinsip bisnis 

dicampuradukkan. Jika memutuskan untuk menolong seorang teman dengan 

meminjaminya modal, maka kita harus siap dan rela tidak mendapat 

keuntungan apapun selain materil. Bahkan kita rela kalau kemudian-karena 

inflansi misalnya-nilai uang yang kita pinjamkan berkurang itulah harga yang 

harus kita bayar untuk sebuah perbuatan mulia menolong orang lain. Tapi bila 

kita ingin mendapat keuntungan, lakukanlah kerjasam bisnis dengan teman 

tadi. Kita punya modal, dia punya keahlian dan tenaga. Bagi hasil atau 

mudharabah adalah jalan yang tepat. Keuntungan sama-sama dinikmati, 

kerugian sama-sama ditanggung. Pembagian keuntungan dan kerugian dapat 

dimusyawarhkan dengan menggunakan prinsip suka sama suka, keadilan, 

kejujuran, dan prinsip-prisip mu‟amalat lainnya. 

Dengan sistem bagi hasil, sektir riil dapat berkembang lebih baik. 

Bisnis yang berbasiskan sector riil lebih kuat dan punya daya tahan. 

Sementara bisnis yang berbasiskan sector moneter ternayat lebih rapuh dari 

goyangan dan spekulasi. 
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C. Implikasi Secara Ekonomi 

َكُمْ بالباطِ ِ  ُ وْا اَ اَْ آُلُوْا أَْ وَالَكُمْ بَ ي ْ    ي هُا الذ ن الذ ن ءَاَ 

Penggalan ayat 29 Surah Al-Nisa (4) ini, pada dasarnya melarang 

(mengharamkan) orang-orang beriman dari kemungkinan melakukan usaha 

ekonomi untuk kemudian memakan dan menikmati hasilnya dengan cara-cara 

yang bathil.  

Adapun yang dimaksud dengan kata makan (al akl) dalam ayat ini 

adalah mengambil atau memperoleh. Pengunaan redaksi kata al akl ini, lebih 

mengisyaratkan pada tradisi penggunaan kata makan yang umum digunakan 

masyarakat dalam pergaulan sehari-hari, seperti ungkapan “mencari sesuap 

nasi” untuk maksud bekerja/usaha. Demikian pula dengan istilah”sambung 

nyawa”, “mengais rezeki” dan lain-lain. Sedangkan redaksi (diantara kamu), 

ini mengingat harta kekayaan yang diharamkan itu pada umumnya diperoleh 

melalui perantara transaksi ekonomi yang sudah tentu melibatkan para pihak. 

Dalam hal ini pemakan (al ākl) dengan yang dimakan (al-ma‟kūl) yang 

diperoleh melalui transaksi para pihat itu sendiri. Adapun yang dimaksud 

dengan cara-cara yang bathil adalah cara-cara usaha ekonomi yang 

diharamkan agama, misalnya praktik riba, perjudian, penipuan, dan lain-lain. 

Al Qur‟an hanya membolehkan orangorang beriman untuk melakukan usaha 

ekonomi dengan cara-cara yang halal saja. Terutama melalui bentuk usaha 

ekonomi yang dilakukan atas dasar saling rela antara para pihak yang 

melakukan tansaksi, seperti jual beli yang dihalalkan oleh Allah Swt. 
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Diantara aktifitas ekonomi dan keuangan yang paling banyak dilakukan 

manusia di muka bumi adalah aktivitas pekerjaan dan usaha dengan motif 

ekonomi atau tijarah dalam bahasa Al-Qur‟an. Maksudnya, pada umumnya 

manusia menggeluti dunia kerja atau dunia usaha dengan maksud 

memperoleh imbalan ekonomi atau memperoleh keuntungan, apabila hal ini 

kurang tepat dinyatakan orang bekerja atau berusaha demi uang. Sebab, 

meskipun uang itu bukan segala-galanya, namun semua orang pasti 

memerlukan uang.  

Itulah sebabnya mengapa setiap orang bekerja dalam konteks pencarian 

uang tersebut, apa pun namanya tentang uang yang diperolehnya itu sama 

seperti honor, uang kehormatan, uang kerahiman, dan entah apa lagi 

sebutannya. Dengan kalimat lain, aktifitas yang dilakukan oleh semua dan 

setiap orang pada dasarnya dan dalam kenyatannya selalu mengandung nilai-

nilai dagang alias mencari keuntungan ekonomi yang disimbolkan dengan 

uang itu tadi.  

Atas dasar itu pula maka satu hal yang penting dicatat ialah bahwa 

mencari keuntungan ekonomi sebagaimana tersirat dan tersurat dalam dunia 

bisnis khususnya jual beli, itu sangat tegas dinyatakan halal oleh al-Qur‟an. 

Namun hal lain yang juga muthlak perlu diingatkan ialah bahwa tidak semua 

bentuk usaha ekonomi dan keuangan itu dapat dikatakan halal mengingat 

dalam bentuk bentuk tertentu, ada dan malahan banyak usaha ekonomi dan 

terutama jasa keuangan yang diharamkan dalam hal ini transaksi ekonomi dan 

terutama transaksi keuangan yang berbentuk ribawi yang diharamkan itu.  



55 

 

 

Pengharaman akl al-ribā itu, baik disebabkan mengandung unsur gharar 

(penipun) dan spekulasi (maisīr), maupun karena mengandung unsur 

kecurangan (tatfīf) dan lain-lain yang merugikan pihak lain.  

Penggabungan ketegasan hukum kehalalan jual beli dengan hukum 

keharaman akl al ribā dalam satu ayat (ayat yang sama), ini dipastikan 

memiliki maksud dan hikmah tersendiri, terutama terkait dengan eratnya 

perilaku akl al-ribā dengan perilaku ekonomi dan keuangan. Bahkan, dalam 

kadar tertentu memang benar-benar terdapat unsure kesamaan dalam hal ini 

sama-sama mencari keuntungan. Pada saat yang bersaman, Allah juga 

menyandingkan ayat-ayat akl al-ribā dengan ayat-ayat infaq atau sedekah 

yang dampaknya saling bertolak belakang. Pamakan riba laksana lintah- 

sehingga pemakan riba atau rentenir sering dijuluki dengan lintah darat- yang 

kerjanaya mengisap sebanyak mungkin atau bahkan sampai habis darah orang 

lain dengan tanpa pengorbanan; sementara infaq/sedekah justru kebalikannya, 

yaitu menumbuh suburkan ekonomi dan keuangan yang sedikit demi sedikit 

itu setelah melalui kerja keras.
38

 

Karena implikasinya, secara ekonomis, tindakan peminjaman uang 

antara satu dengan yang lain adalah untuk saling membantu dalam modal jual 

beli atau demi menyambung hidup mereka, maka jika terdapat tambahan 

dalam pengembaliannya, maka akan ada unsur kedzaliman dalam hal 

tersebut, dan itu termasuk memakan harta riba. 

 

                                                           

 
38

 Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi, Teks, Terjemah, dan Tafsir, (Jakarta: 

Amzah, 2013), 153-155 



56 

 

 

D. Implikasi Secara Politik 

Dalam kamus bahasa Arab moden, kata politik biasanya diterjemahkan 

dengan kata siyasah. Kata ini diambil dari akar kata sāsa yasūsu yang biasa 

diartikan dengan mengemudi, mengendalikan, mengatur dan 

sebagainya.dalam AlQur‟an tidak ditemukan kata yang terbentuk dari kata 

sāsa yasūsu, namun bukan berarti AlQur‟an tidak menguraikan persoalan 

politik. Sekian banyak ulama Al-Qur‟an menyusun karya ilmiah dalam 

bidang politik dengan merujuk pada Al-Qur‟an dan sunah Nabi. Bahkan Ibn 

Taimiyyah (1263-1328) menamai salah satu karya ilmiahnya dengan al 

siyāsah aṣar‟iayyah (politik keagamaan). 

Uraian Al-Qur‟an tentang politik secara sepintas daat ditemukan pada 

ayat-ayat yang memiliki arti kata hukum. Kata ini pada mulanya berarti 

“menghalangi‟ atau “melarang dalam rangka kebaikan”. Dari akar kata 

tesebut muncul kata hikmah yang mulanya berarti kendali. Makna ini sejalan 

dengan asal makna  sāsa-yasūsu-sais-siyāsat,yang berarti “mengemudi” 

pengendali dan cara pengendalian.
39

 

Diatas sudah dijelaskan tentang implementasi makan riba secara 

ekonomi. Kita ketahui bahasanya sistem ekonomi yang menguasai dunia saat 

ini adalah sistem ekonomi berbasis riba, dengan para rentenir yang menguasai 

ekonominya, ditambah dengan sistem ekonomi moneter yang berdasarkan 

hal-hal semu (uang kertas/fiat money-atau kertas-benda tak ternilai tetatpi 

ditetapkan nilanya yang tinggi. 
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Sistem ekonomi ini hanya menguntungkan keditur/rentenir yang 

memeras tenaga dan hasil kerja para pekerja (bagaikan sapi perah) sebagai 

debiturnya. Begitu para pekerja/debiturnya mulai sedikit menghasilkan 

perahan, makan mulailah para rentenir merasa khaatir. Para rentenir berusaha 

menambah kreditnya (hutang) dengan harapan pekerja sapi perah itu tetap 

hidup dan menghasilkan perahan bagi rentenir. 

Sistem politik dan ekonomi yang tidak berstandar pada keikhlasan 

kepada Allah swt, seperti sistem riba, fiat money, ketidakadilan, penjajahan, 

(terselubung atau nyata), keserakahan, pengahancuran kemerdekaan, dan lain-

lain yang sejenis tidak akan pernah menjadi solusi bagi kesejahteraan umat 

manusia. Sistem politik ekonomi ini bisa dikatakan dalam istilah  yang lebih 

keras adalah sistem politik. 

Sistem riba berproses dengan sendirinya. Riba bukan semata- mata apa 

yang pernah dipraktekkan di jazirah Arab dahulu tapi dimanapun dan 

kapanpun sistem riba itu dapat terjadi. Maka dengan sendirinya sistem ini 

akan selalu merusak kehidupan ekonomi dan politik. 

Islam, dalam membina umatnya berusaha keras hendak membersihkan 

kehidupan jiwa dan akhlak, seperti halnya juga hendak menyehatkan 

kehidupan ekonomi dan politik. Pengaruh ini dan itu pada natijah pergolakan 

yang dilarungi umat jelas sekali. Sebagai contoh mengenai larangan makan 

riba dalam uraian penutup pada gelenggang peperangan. Itu merupakan suatu 

larangan yang dapat dipahami dalam metode yang universal dan jeli. 
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Pengunci larangan dalam ayat-ayat yang menerangkan riba di surat Ali 

„imran adalah perintah bertakwa kepada Allah agar mencapai keberuntungan 

( kesuksesan ) dan terlindung dai api neraka yang dipersiapkan untuk orang – 

orang kafir. 

Dengan demikian dapat ditarik suatu pengertian, bahwa seseorang yang 

bertakwa kepada Allah dan takut pada api neraka yang dipersiapkan bagi 

orang-oang kafir tidak akan memakan riba. 

Seorang mukmin yang sungguh-sungguh beriman kepada Allah dan 

memencilkan dirinya dari barisan orang-orang kafir tidak akan memakan riba. 

Keimanannya tidak hanya suatu ucapan dengan lidah saja, tetapi merupakan 

suatu anutan pada metode yang dijadikan Allah ta‟ala sebagai terjemahan 

praktek faktual dari keimanan. Orang mukmin akan menjadikan keimanan itu 

sebagai mukodimah dalam dalam merealisasikannya dikehidupan faktual ini. 

Dia akan menyesuaikan kehidupan masyarakat sesuai dengan tuntunanNya.  

Sungguh tidak masuk akal bila keimanan kepada Allah bekumpul 

dalam satu kubu dengan system riba. Jika melakukan hal seperti ini berarti 

menandakan dirinya telah mengambil sikap keluar dari DienNya. Ini berarti  

menandakan dirinya telah mengambil sikap keluar dari Dien Nya. Ini berarti 

ia harus siap-siap menghadapi api neraka yang sudah dipersiapkan Allah 

Ta‟ala untuk orang-orang yang menentang-Nya. Mempertentangkan masalah 

ini sudah tentu tidak akan mengeluarkan kita dari gelanggang pertengkaran 

itu. Adapun penggabungan dalam ayat-ayat ini yakni antara larangan makan 

riba dan seruan taqwa kepada Allah dengan menjaga diri dari siksa api neraka 
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bukan suatu hal yang sia-sia dan kebetulan, tetapi kandungan ayat-ayat diatas 

untuk menetapkan final dari hakikat ini dan pendalamannya dalam pandangan 

kaum muslimin. 

Begitu pula dengan pengharapan meraih kemenangan dan kesuksesan 

dengan meninggalkan praktik riba dan dengan takwa kepada Allah. 

kemenangan dan kesuksesan dengan meninggalkan paktik riba dan dengan 

takwa kepada Allah. Kemenangan dan kesuksesan yang didambakan 

merupakan konsekuensi logis dari ketaqwaan dan dari merealisasikan metode  

Allah dalam kehidupan umat manusia.  

Dalam surat Ali „Imran ayat 32 Allah mengingatkan kita: 

“Dan taatlah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat” 

Ini adalah suatu perintah umum untuk taat kepada Allah dan RasulNya. 

Allah mengaitkan rahmatNya dengan ketaatan umum ini. Tetapi ayat tersebut 

juga merupakan pengunci larangan agar tidak melakukan riba. Ini sebagai 

bukti khusus lainnya bahwa tiada ketaatan kepada Allah dan RaasulNya 

dalam masyarakat yang menegakkan sistem riba, dan tiada ketaatan kepada 

Allah dan RasulNya dalam hati orang yang memakan riba dalam berbagai 

rupa dan bentuknya. Demikianlah kalimat pengunci itu dibawakan sebagai 

penguat demi penguat. 

Hal diatas merupakan hubungan khusus antara berbagai peristiwa 

pergolakan. Pada waktu itu perintah Rasulullah saw dilanggar padahal 

perintah taat kepada Allah dan Rasul-Nya merupakan sarana untuk mencapai 

kesuksesan dan sebagai tumpuan harapan. 
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Dalam penjelasan pada ayat-ayat surat Al-Baqarah sudah dikemukakan 

bahwa uraian itu menggabungkan pembicaraan tentang riba dan pembicaraan 

tentang sedekah. Keduanya merupakan dua sisi yang berhadapan dalam 

kegaiatan sosial dan dalam kegiatan ekonomi, sekaligus sebagai dua ciri 

utama dan dua jenis sistem yang berbeda yakni sistem riba dan sistem 

gotong-royong (tolong menolong). 

Setelah dikeluarkan larangan makan riba dan peringatan keras dari siksa 

neraka yang disediakan untuk orang-orang yang kafir juga dilancarkan seruan 

agar bertaqwa dan mengharapkan rahmat serta kemenangan. Sesudah itu 

semua disusul dengan perintah bersegera memohon ampunan dari Allah 

Ta‟ala agar berhasil meraih surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang 

disediakan untuk orangorang yang bertaqwa. Dalam ayat-ayat diatas 

dijelaskan mengenai orang yang bertaqwa yaitu: “mereka yang menafkahkan 

hartanya baik ketika senang maupun susah (dalam keadaan lapang maupun 

dalam kesempitan)”. “mereka itulah sekelompok orang yang bediri 

berhadapan dengan orang-orang yang memakan riba berlipat-lipat ganda”. 

Jika riba diterapkan dalam sistem politik, maka segalanya tidak akan 

berjalan dengan lancar. Bahkan akan menghambat aturan-aturan yang sudah 

dibuat. 

  



61 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Makan riba diartikan dengan menternakkan uang, juga diartikan 

dengan mencari keuntungan atau cari makan. Makan (akl) dalam berbagai ayat 

dan hadis tentang riba, tidak semata-mata berarti memasukkan segala sesuatu 

ke tenggorokan, tetapi juga menunjukkan arti segala aktifitas dan dan usaha 

termasuk juga transaksi dengan riba, baik dalam bentuk memberi atau 

mengambil keuntungan. Makan diserupakan dengan mengambil untuk 

menegaskan bahwa apa yang sudah dimakan tidak bisa dikembalikan, 

demikian pula halnya dengan riba, apa yang sudah diambil tidak bisa 

dikembalikan. 

Implikasi makna Akl dalam ayat riba meliputi 4 hal, yaitu: 

a. Implikasi bunga bank 

b. Implikasi secara sosial 

c. Implikasi secara ekonomi, dan 

d. Implikasi secara politik 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas dapat direkomendasikan beberapa hal untuk 

dijadikan bahan perhatian yang lebih seruis. 
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1. Mengingat keterbatasan dan kekurangan yang terdapat dalam penelitian 

ini mengenai ayat tentang akl al rib>a, mengimbau orang-orang yang 

mengimani Al-Qur‟an supaya tidak memakan harta apapun yang 

diperoleh/didapat dengan jalan atau cara yang bathil, apalagi sampai 

menggunakan tindakan kekerasan yang boleh jadi berujung pada 

kematian/pembunuhan antar sesama umat manusia, perorangan maupun 

kelompok.  

2. Para pelaku dan penentu kebijakan dalam masalah ekonomi kiranya lebih 

memperhatikan segala aspek yang berkenaan > dengan Akl al riba dalam 

kehidupan sehari-hari, agar dapat membawa pada kehidupan yang lebih 

baik dan dapat memperbaiki serta membina masyarakat bila mengalami 

kehidupan yang berada dalam kondisi yang menyimpang dari petunjuk 

Allah. 
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